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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Ketepatan penerimaan bahan makanan basah jenis lauk hewani dan 

sayuran berdasarkan waktu penerimaan di Instalasi Gizi RSUD 

Kanjuruhan Kabupaten Malang dalam kategori sebagian besar (50%) 

tidak tepat.  

2. Ketepatan penerimaan bahan makanan basah jenis lauk hewani dan 

sayuran berdasarkan spesifikasi penerimaan di Instalasi Gizi RSUD 

Kanjuruhan Kabupaten Malang dalam kategori sebagian besar (87,8%) 

tepat.  

3. Ketepatan penerimaan bahan makanan basah jenis lauk hewani dan 

sayuran berdasarkan jumlah penerimaan di Instalasi Gizi RSUD 

Kanjuruhan Kabupaten Malang dalam kategori sebagian besar (91,9%) 

tepat.  

B. Saran  

1. Bagi pihak Instalasi Gizi diharapkan memberikan ketegasan 

kepada pihak rekanan apabila berulang kali bahan makanan yang 

dipesan tidak datang tepat pada rentang waktu yang telah 

disepakati dengan memberikan surat peringatan. 

2. Bagi petugas penerima bahan makanan diwajibkan untuk 

melakukan pengembalian kepada rekanan apabila bahan makanan 

tidak tepat baik dari segi jumlah maupun spesifikasi dan rekanan 

wajib untuk mengganti bahan makanan sesuai dengan pesanan dan 

spesifikasi yang telah ditetapkan.  


